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Pendahuluan
• Tanaman selada hijau keriting mempunyai nilai ekonomis yang 

tinggi.

• Peningkatkan produksi selada keriting dengan pemenuhan 
unsur hara bagi tanaman:

- Penambahan bahan organik pada media tanam

- Dengan cara pemupukan

• POC yang digunakan (N=0,05±0,01%, P=0,01±0,002%, K=0,25%)

Bahan-bahan alami: kulit pisang kepok, bonggol pisang, 
daun petai cina, daun lidah buaya, kulit nanas, limbah ikan, sabut 
kelapa, urin sapi, dan buah mengkudu.
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Rumusan Masalah

1. Apakah ada interaksi antara komposisi media tanam dan
konsentrasi POC terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
selada hijau?

2. Bagaimana komposisi media tanam yang dapat memberikan
hasil terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman selada
hijau?

3. Berapa konsentrasi dari POC yang tepat agar pertumbuhan
dan hasil tanaman selada hijau dapat maksimal?
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Metode
Penelitian ini dilaksanakan di desa Jatikalang Kec. Krian Kab. Sidoarjo 

dimulai pada bulan Oktober 2022 – Januari 2023. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor perlakuan dan didapat 12 
perlakuan yang diulang 3 kali. 

Faktor pertama yaitu komposisi media tanam (M), yang terdiri dari :

M1 = tanah 100 %, 

M2 = tanah + kompos (1 : 1), 

M3 = tanah + arang sekam (1 : 1), 

M4 = tanah + kompos + arang sekam (1:1:1). 

Sedangkan faktor kedua adalah Konsentrasi Pupuk Organik Cair (K), yang 
terdiri dari :

K1 = 5 ml/l, 

K2 = 10 ml/l, 

K3 = 15 ml/l. 



5

Metode
• Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur, sekop, 

blender, ember plastik ukuran 15 liter, polybag uk. 25x25 cm, timbangan, 
penggaris, kamera, label kode tanaman, oven dan alat tulis. Sedangkan 
bahan yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu benih tanaman selada 
hijau, tanah, kompos, arang sekam, kulit pisang kepok, air kelapa tua, air 
cucian beras pertama, daun petai cina, kulit nanas tua, limbah ikan 
(jeroan) mujair, daun lidah buaya, bonggol pisang kepok, sabut kelapa, 
urin sapi, buah mengkudu, EM4, gula merah, dan air.

• Prosedur pelaksanaan penelitian ini antara lain penyiapan media tanam, 
pembuatan POC, penyemaian, penanaman, pemeliharaan (penyiraman, 
penyiangan, penyulaman), pemupukan, dan panen. Pengamatan pada 
penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat 
basah tanaman, berat ekonomis tanaman, berat kering tanaman, dan 
indeks panen. Data yang sudah diperoleh, dianalisis dengan 
menggunakan analisis ragam. Jika terjadi pengaruh dari perlakuan nyata 
atau sangat nyata, maka di uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 
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Hasil
1. Tabel anova tinggi tanaman
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Hasil
2. Tabel anova jumlah daun
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Hasil
3. Tabel anova variabel pengamatan pasca panen (40 HST)

No.
Variabel

Pengamatan

Fhitung

Media Tanam Konsentrasi Interaksi

1. Panjang akar 2,958 tn 0,201 tn 1,030 tn

2. Bobot basah 20,717 ** 0,490 tn 1,291 tn

3. Bobot ekonomis 21,897 ** 0,521 tn 1,173 tn

4. Bobot kering 5,027 ** 0,636 tn 1,025 tn

5. Indeks panen 7,738 ** 0,551 tn 0,407 tn
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Pembahasan
• Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian, diketahui bahwa antar

perlakuan 1 dan 2 tidak terjadi interaksi yang nyata pada semua variabel pengamatan. 
Hal ini diduga karena kurangnya dosis bahan tambahan organik maupun kurangnya
konsentrasi pupuk organik cair yang diberikan dalam penelitian. 

• Dari data keseluruhan, dapat dilihat bahwa perlakuan tanah 100% menjadi perlakuan
yang paling baik dan berpengaruh sangat nyata terhadap semua variabel pengamatan
kecuali panjang akar dan jumlah daun umur 35 HST. Hal tersebut diduga karena
pengaturan komposisi media tanam hanya berpengaruh pada saat masa vegetatif saja. 
Komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun, berat
segar tanaman dan berat segar tajuk serta tidak berpengaruh pada berat segar akar, 
jumlah akar, dan volume akar [15].  

• Dalam perlakuan media tanam, hasil terbaik yang diperoleh justru perlakuan tanah
100% dibanding dengan campuran tanah+kompos [1:1], tanah+arang sekam [1:1], 
maupun tanah+kompos+arang sekam [1:1:1]. Hal ini diduga karena kompos yang 
digunakan dalam penelitian kemungkinan belum terfermentasi secara sempurna, maka
dari itu kurang memberikan pengaruh yang nyata dalam meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman selada hijau. Unsur hara yang terkandung dalam kompos mencakup
protein, fosfat, dan nitrogen yang berbentuk senyawa kompleks argon, serta humat yang 
sukar diserap oleh tanaman. Kompos yang baik digunakan sebagai media tanam yaitu
yang telah mengalami pelapukan secara sempurna, ditandai dengan perubahan warna
dari bahan pembentuknya (hitam kecoklatan), tidak berbau, memiliki kadar air yang 
rendah, dan memiliki suhu ruang [13]. 
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Lanjutan
Penambahan bahan organik pada media tanam dapat meningkatkan

muatan negatif sehingga akan meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK). Kapasitas
tukar kation umumnya dengan kisaran nilai 25-40 me/g [14]. Selanjutnya, bahan
tambahan organik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu arang sekam. Arang
sekam yang digunakan dalam penelitian ini tidak memberikan hasil yang baik. Hal ini
diduga karena sifat arang yang mudah menyerap racun, sehingga unsur hara yang 
diberikan dari pupuk organik cair juga ikut terserap oleh arang sekam yang 
menyebabkan nutrisi yang akan diberikan pada tanaman menjadi berkurang atau
hilang. 

Karakteristik arang sekam yang memiliki ukuran pori-pori yang besar sehingga
media cepat mengering karena lemah dalam mengikat air [13]. Sifat sekam yang 
mudah lapuk juga bisa menghambat pertumbuhan tanaman [18]. Unsur hara yang 
kurang pada arang sekam diduga dapat menjadi kurangnya pengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman, karena sekam hanya mengandung karbon dan tidak
mengandung unsur seperti N, P, K. Menurut Brooks dalam [19], abu sekam memiliki
kandungan silika sebesar 90,23%, Kalium oksida (K2O) 0,39 %, alumina (Al2O3) 2,54%, 
Karbon 2,23%, Besi oksida (Fe2O3) 0,21%, Kalsium oksida (CaO) 1,58%, Magnesium 
oksida (MgO) 0,53 %. 
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Pada perlakuan pemberian konsentrasi pupuk organik cair
tidak berpengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan
pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau di setiap umur
pengamatan. Hal ini diduga disebabkan karena kurangnya
konsentrasi pupuk yang diberikan pada tanaman. Kecepatan
penyerapan hara pupuk organik lebih lambat dibandingkan
pupuk anorganik [20]. Hal ini menyebabkan pertumbuhan
tanaman yang menggunakan pupuk organik lebih lambat
dibandingkan pupuk anorganik [21]. 
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Temuan Penting Penelitian
Dari data yang diperoleh, diketahui bahwa antar perlakuan 1 

dan 2 tidak terjadi interaksi yang nyata pada semua variabel
pengamatan. Perlakuan komposisi media tanam berpengaruh
sangat nyata pada pertumbuhan tanaman selada hijau keriting
pada variabel tinggi tanaman pada semua umur pengamatan
dan jumlah daun umur 7 HST, 14 HST, 21 HST, dan 28 HST. 
Sedangkan pada pengamatan hasil, perlakuan komposisi media 
tanam berpengaruh sangat nyata terhadap variabel berat basah
tanaman, berat ekonomis tanaman, berat kering tanaman, dan
indeks panen. Pada perlakuan konsentrasi pupuk organik cair, 
tidak berpengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan
pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau keriting pada semua
umur pengamatan. 
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Manfaat Penelitian
Untuk mengetahui sejauh mana peranan dan pengaruh dari

pengaturan komposisi media tanam dengan penambahan
kompos dan arang sekam serta pengaruh konsentrasi pupuk
organik cair yang diberikan dalam mempertahankan dan
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau
keriting (Lactuca sativa L.).
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